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ABSTRACT 
 
Commodity of white pepper from the Bangka Island is one of spice crop comodities 
having a  high economic value and can be expected to be the supporting crop for the strength 
of household  economy in a pepper-cow-based agroforestry (LASA) during post-mining of tin. 
In this farm model, pepper (Piper nigrum) is integrated with livestocks (cows) and the crops 
of cattle feed grown as a hedge crop or as intercrop in alley cropping. The increase of global 
demand for pepper along with the price gives   a great oppotunity to the development of this 
integrated model to revive farmers’s motivation in the Province of Bangka Belitung to 
manage their crops in a eco-friendly manner, which is in turn can also increase the region's 
economy. Needs analysis shows that it is necessary to do studies on innovations, 
technologies, and institutions that can be applied from upstream to downstream, as well as 
policies to support the development of agribusiness model of LASA. 
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INTISARI  
 
 Komoditas lada putih asal Pulau Bangka, merupakan salah satu komoditas tanaman 
rempah yang bernilai ekonomi tinggi dan dapat diharapkan sebagai tanaman penunjang 
kekuatan ekonomi rumah tangga, dalam suatu agroforestry berbasis lada - sapi (LASA) pasca 
tambang timah. Pada model usahatani ini, tanaman lada (Piper nigrum) diintegrasikan 
dengan sapi berikut tanaman pakannya yang ditanam sebagai tanaman pagar atau tanaman 
sela dalam pola budidaya lorong (alley cropping). Peningkatan permintaan dunia terhadap 
komoditas lada dan harganya yang juga semakin membaik memberi peluang besar bagi 
pengembangan model agroforestry ini berpeluang untuk membangkitkan kembali motivasi 
para petani lada di wilayah Babel untuk mengelola tanamannya secara ramah lingkungan, 
yang pada gilirannya juga dapat meningkatkan perekonomian wilayah. Analisis kebutuhan 
menunjukkan bahwa perlu dilakukan kajian tentang inovasi, teknologi, dan kelembagaan 
yang dapat diaplikasikan dari hulu sampai hilir, serta kebijakan untuk mendukung 
pengembangan model LASA dalam perspektif  agribisnis.  
 
Kata kunci: usahatani lada-ternak terpadu; agroforestry; kekuatan ekonomi  
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PENDAHULUAN 
 
 Sumbangan Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung sebagai penghasil lada 
putih terbesar dalam waktu enam tahun 
belakangan ini terus menurun. Tahun 2001 
luas areal lada di provinsi ini tercatat 64.572 
ha, kemudian turun menjadi 45.834 ha pada 
tahun 2004, dan turun lagi menjadi 40.720 ha 
pada tahun 2006 (Distanhut Babel 2006). 
Penyebab penurunan produksi lada putih dari 
Provinsi Babel disebabkan oleh terjadinya 
alih profesi ke pertambangan timah yang 
lebih menjanjikan, penggunaan lahan usaha 
tani lada yang bersaing dengan kelapa sawit, 
dan serangan hama penyakit. Pada beberapa 
tahun terakhir ini, dengan menurunnya minat 
untuk menambang timah di Pulau Bangka 
karena kadar timah sudah sangat kurang, 
maka minat untuk menanam lada mulai 
tumbuh. Akan tetapi lahan bekas 
pertambangan banyak yang sudah rusak dan 
perlu upaya reklamasi atau rehabilitasi 
sebelum dapat digunakan untuk keperluan 
pertanian.  
Penanaman lada dengan tiang panjat 
mati merupakan kebiasaan bertani (98,4 
persen) di Propinsi Bangka Belitung (Zaubin 
& Yufdi 1996). Namun demkian, dewasa ini 
budidaya lada dengan tiang panjat mati 
sudah sulit untuk dipertahankan, karena 
makin tingginya harga tiang panjat mati, 
sedangkan  masa pakainya hanya sekitar tiga 
tahun. Apalagi penggunaan tiang panjat mati 
juga merusak kelestarian hutan. Sistem 
pengelolaan lahan dengan pola agroforestry 
akhir-akhir ini makin banyak diterapkan di 
berbagai belahan dunia. Agroforestry dalam 
arti yang sederhana adalah suatu sistem 
pertanian yang dalam hal ini pepohonan 
ditanam secara tumpang-sari dengan satu 
atau lebih jenis tanaman semusim. 
Keuntungan yang diharapkan dari sistem 
agroforestri ada dua, yaitu produksi dan 
pelayanan lingkungan (Hairiah et al. 2003). 
Sistem ini dapat menggantikan fungsi 
ekosistem hutan sebagai pengatur siklus 
hara dan berpengaruh positif terhadap 
lingkungan lainnya serta dapat diandalkan 
untuk memproduksi hasil pertanian 
tanaman semusim (Suprayogo et al. 2003). 
Tanaman lada (Piper nigrum) sebagai salah 
satu komoditas ekspor, dapat diharapkan 
sebagai tanaman yang sesuai untuk dipilih 
sebagai tanaman utama penunjang kekuatan 
ekonomi rumah tangga petani, dalam suatu 
model agroforestry untuk dikembangkan di 
daerah Kepulauan Bangka Belitung sebagai 
alternatif model usaha tani yang dapat 
dikembangkan pasca tambang timah. 
Meningkatnya permintaan dunia terhadap 
komoditas lada dan harganya yang juga 
semakin membaik, diharapkan dapat 
membangkitkan kembali motivasi para 
petani lada untuk mengelola tanamannya 
secara ramah lingkungan.   
 Pola usaha tani lada secara terpadu 
dengan menggunakan tiang panjat hidup 
dan memasukkan komponen ternak sapi 
dalam sistem agroforestry di Kepulauan 
Bangka Belitung diharapkan dapat menjadi 
alternatif model bagi program optimalisasi 
pemanfaatan sumberdaya lokal yang 
berwawasan lingkungan. Makalah ini berisi 
paparan tentang potensi dari alternatif 
model agroforestry berbasis agribisnis lada 
- sapi (LASA) sebagai komoditas bernilai 
ekonomi tinggi di Kepulauan Bangka 
Belitung dalam suatu pola usaha tani 
alternatif harapan pasca tambang.  
 
KONDISI BIOFISIK KEPULAUAN 
BANGKA BELITUNG  
 
Luas dan Penyebaran. Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung secara 
geografis terletak pada 104°50’ sampai 
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109°30’ Bujur Timur dan 0°50’ sampai 
4°10’ Lintang Selatan, dengan batas wilayah 
di sebelah Barat dengan Selat Bangka, di 
sebelah Timur dengan Selat Karimata, di 
sebelah Utara dengan Laut Natuna, dan di 
sebelah Selatan dengan Laut Jawa. Wilayah 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terbagi 
menjadi wilayah daratan dan wilayah laut 
dengan total luas wilayah mencapai 
81.725,14 km². Luas daratan lebih kurang 
16.424,14 km² atau 20,10 persen dari total 
wilayah dan luas laut kurang lebih 65.301,00 
km² atau 79,90 persen dari total wilayah 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Wilayah daratan terbagi dalam enam 
kabupaten dan satu kota, yaitu Kabupaten 
Bangka dengan luas wilayah 2.950,68 km², 
Kabupaten Bangka Barat dengan luas 
2.820,61 km², Kabupaten Bangka Tengah 
dengan luas 2.155,77 km², Kabupaten 
Bangka Selatan dengan luas wilayah 
3.607,08 km², Kabupaten Belitung luas 
wilayah 2.293,69 km², Kabupaten Belitung 
Timur 2.506,90 km², dan Kota Pangkal 
Pinang dengan luas wilayah 89,40 km² (BPS 
Babel 2012). 
 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
merupakan gugusan dua pulau, yaitu Pulau 
Bangka dan Pulau Belitung yang sekitarnya 
dikelilingi pulau kecil. Pulau kecil yang 
mengitari Pulau Bangka antara lain Pulau 
Nangka, Penyu, Burung, Lepar, Pongok, 
Gelasa, Panjang, Tujuh. Adapun Pulau 
Belitung dikelilingi oleh pulau kecil, antara 
lain Pulau Lima, Lengkuas, Selindung, 
Pelanduk, Seliu, Nadu, Mendanau, Batu 
Dinding, Sumedang, dan pulau kecil lainnya 
(BPS Babel 2012). Selanjutnya menurut 
catatan Tim Nasional, Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung memiliki 950 pulau, namun 
dari jumlah itu hanya 470 pulau yang telah 
didaftarkan ke Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB). Dari total sebanyak 470 pulau ini, 
hanya dua pulau yang termasuk pulau besar, 
yakni Bangka dan Belitung. Selain itu 
terdapat 51 pulau kecil berpenghuni serta 
pulau kecil yang belum memiliki penghuni 
tetap. Sisanya 480 pulau dianggap belum 
berpotensi untuk dilakukan pendataan lebih 
lanjut. 
 
Kondisi Iklim dan Tanah. Iklim. Tahun 
2011 kelembaban udara di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung berkisar antara 
52 persen sampai dengan 96 persen dengan 
rata-rata per bulan mencapai 81,5 persen, 
dengan curah hujan antara 43,6 mm sampai 
dengan 356,2 mm. Rata-rata suhu udara 
selama tahun 2011 di provinsi ini mencapai 
26,3°C dengan suhu udara maksimum 
tertinggi 32,3°C terjadi pada bulan 
September dan suhu udara minimum 
terendah 23,3°C terjadi pada bulan 
Februari. Kepulauan Bangka Belitung 
memiliki Iklim Tropis yang dipengaruhi 
angin musim yang mengalami bulan basah 
dan kering. Sepanjang 2011 bulan kering 
hanya terjadi selama tiga bulan, yaitu bulan 
Juli, Agustus, dan September yang ditandai 
dengan hujan di bawah 200 mm. Adapun 
bulan basah terjadi pada bulan Januari 
hingga Juni kemudian berlanjut bulan 
Oktober sampai Desember, dengan curah 
hujan 228,5 hingga 356,2 mm (BPS Babel 
2012). 
 
Tanah. Keadaan alam Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung sebagian besar merupakan 
dataran rendah, lembah, dan sebagian kecil 
pegunungan dan perbukitan. Ketinggian 
dataran rendah rata-rata sekitar 50 meter di 
atas permukaan laut dan ketinggian daerah 
pegunungan, antara lain Gunung Maras 
mencapai 699 m, Gunung Tajam 
ketinggiannya 500 m dpl. Adapun untuk 
daerah perbukitan, seperti Bukit 
Menumbing, ketinggiannya mencapai 
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kurang lebih 445 m dan Bukit Mangkol 
dengan ketinggian 395 m dpl. 
 Tanah Kepulauan Bangka Belitung 
secara umum mempunyai pH atau reaksi 
tanah yang asam rata-rata di bawah lima, 
akan tetapi memiliki kandungan aluminium 
yang sangat tinggi. Di dalamnya 
mengandung banyak mineral biji timah dan 
bahan galian berupa pasir, pasir kuarsa, batu 
granit, kaolin, tanah liat, dan lain-lain. Jenis 
tanah terdiri atas: i) Podsolik dan Litosol, 
warnanya coklat kekuning-kuningan berasal 
dari batu plutonik masam yang terdapat di 
daerah perbukitan dan pegunungan seperti 
kuarsa, batu granit, kaolin, tanah liat, dan 
lain-lain, ii) Asosiasi Podsolik, warnanya 
coklat kekuning-kuningan dengan bahan 
induk komplek batu pasir dan batuan 
plutonik masam, dan iii) Asosiasi Aluvial, 
Hidromorfik dan Clay Humus dan Regosol 
berwarna kelabu muda, berasal dari endapan 
pasir dan tanah liat (BPS Babel 2012). 
 
Persoalan Lingkungan di Bangka 
Belitung. Persoalan umum yang sering 
terjadi di PPK diantaranya adalah 
penebangan pohon yang tidak terkendali, 
kebakaran hutan dan beberapa dampak 
turunannya, seperti erosi dan hilangnya 
keanekaragaman hayati hutan, persoalan tata 
guna lahan dan hak ulayat. Persoalan 
lingkungan lainnya di PPK adalah hilangnya 
tanah (soil loss), baik secara fisik maupun 
kualitas, kekurangan air (water shortage), 
limbah padat dan bahan kimia beracun.  
 Endapan timah di Indonesia 
merupakan salah satu rangkaian jalur timah 
terkaya di dunia yang membujur dari Cina 
Selatan, Myanmar, Thailand, Malaysia, 
hingga Indonesia. Di Indonesia jalur timah 
tersebut meliputi pulau Karimun, Kundur, 
Singkep, Bangka, Belitung, Beling, dan 
daerah Bangkinang serta Kepulauan 
Anambas, Natuna dan Karimata (Noer, 
1998). Penambangan timah terbesar berada 
di Pulau Bangka, Belitung, dan Singkep 
(PT. Timah Tbk. 2006).  
 Kegiatan operasi tambang 
berdampak secara nyata terhadap 
lingkungan hidup. Menurut Sujitno (2007), 
dampak kegiatan ini terutama perubahan 
drastis atas sifat fisik dan kimia tanah. 
Selain itu terjadi gangguan terhadap 
vegetasi, hewan, dan tanah yang ada, serta 
ekosistem alami (Setiadi 2006). Dampak 
kehilangan vegetasi dan degradasi lahan 
secara potensial dapat menyebabkan erosi 
tanah, kehilangan biodiversitas, 
berkurangnya habitat hewan liar, dan 
degradasi daerah penampung air. 
Kerusakan akibat penambangan timah di 
Pulau Bangka dan sekitarnya semakin 
meningkat terutama sejak berkembangnya 
penambangan inkonvensional. Dampak 
kegiatan penambangan timah, baik tambang 
konvensional maupun inkonvensional, 
terhadap lingkungan fisik berupa 
bertambahnya lahan kritis akibat 
berkurangnya hutan, rusaknya lahan 
pertanian, dan kebun. Dari luas hutan di 
Propinsi Kepulauan Bangka Belitung ± 
690.092 ha, seluas ± 97.159,10 ha (14 
persen) telah mengalami kerusakan. 
Sementara diperkirakan pada tahun 2010 
sekitar 65 persen dari 657,510 hektare 
hutan di Babel sudah masuk kategori kritis, 
rusak, dan sudah sangat memprihatinkan. 
Lahan kritis yang terbentuk juga semakin 
meningkat, sampai tahun 2005 di Pulau 
Bangka seluas 464.673,71 ha. 
Terbentuknya kolong (lubang bekas 
penggalian timah) menyebabkan perubahan 
topografi daratan yang semula kering 
menjadi tergenang. Jumlah kolong yang 
terdapat di Pulau Bangka dan Belitung 
sampai dengan tahun 2006 adalah 991 buah 
dengan luas total 4.637,85 ha (Bapedalda 
Babel  2007). Pertambangan adalah 
kegiatan dengan penggunaan lahan yang 
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bersifat sementara, oleh karena itu lahan 
pasca tambang dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai kegiatan produktif lain. Untuk 
memanfaatkan lahan pasca tambang, maka 
harus ada upaya untuk memulihkan kembali 
lahan yang telah rusak akibat dari kegiatan 
penambangan melalui program reklamasi 
dan revegetasi. 
 
POTENSI KOMODITAS LADA 
MENDUKUNG KEKUATAN EKONOMI 
DAN KEMANDIRIAN PANGAN PPK 
DAN KENDALANYA 
 
Sebagai komoditas perkebunan yang 
penting lada merupakan komoditas yang 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi yang 
masih bisa terus digali potensinya untuk 
meningkatkan perekonomian daerah. Sistem 
usaha tani lada juga merupakan sumberdaya 
yang sangan potensial untuk didayagunakan 
sebagai dasar kemandirian pangan melalui 
suatu pola budidaya lada yang terintegrasi 
dengan sapi sebagai sumber protein. 
 
Nilai Ekonomi Lada di Provinsi Babel. 
Lada (Piper nigrum) merupakan salah satu 
komoditas rempah-rempah Indonesia yang 
sudah diperdagangkan sejak zaman Kerajaan 
Hindu. Tanaman ini merupakan komoditas 
pertama dari Indonesia yang diperdagangkan 
ke Eropa melalui Persia dan Arabia. Di 
dalam perdagangan lada Indonesia dikenal 
dua jenis, yaitu lada hitam dari Lampung dan 
lada putih dari Bangka. Lada hitam dalam 
perdagangan internasional dikenal dengan 
nama Lampung Black Pepper, sedang lada 
putih dikenal dengan nama Muntok White 
Pepper. Sebagai pengekspor lada putih 
yang diproduksi di Bangka, Indonesia 
sampai saat ini tetap bertahan sebagai 
penghasil utama. Komoditas tersebut 
merupakan salah satu tanaman rempah yang 
paling banyak diminati luar negeri dan 
beberapa tahun terakhir harga lada putih 
dunia terus meningkat. Adapun sebagai 
penghasil lada hitam Indonesia sudah mulai 
digeser oleh Vietnam. Di Bangka, 
penurunan volume ekspor lada putih 
berkaitan erat dengan penurunan produksi 
dari 34.165 ton pada tahun 2001 menjadi 
16.292 ton pada tahun 2006, yang 
disebabkan terutama akibat penurunan 
produktivitas dari 1.1 ton per ha menjadi 
0.78 ton per ha. Luas areal pertanaman lada 
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
dalam kurun waktu enam tahun terakhir 
juga cenderung mengalami penurunan. 
Pada tahun 2005 total luas areal pertanaman 
lada 41. 834,10 ha, sedangkan pada tahun 
2011 luasnya menjadi 39.165,00 ha. Namun 
demikian produksi cenderung naik dari 0,99 
t per ha pada tahun 2005 menjadi 1,83 t per 
ha pada tahun 2011. Ekspor lada Provinsi 
Babel tahun 2005 mencapai  11.854 ton 
atau mencapai US$ 26,28 juta, sedangkan 
pada tahun 2011 ekspor lada dari daerah ini 
hanya 2.245 ton dengan nilai ekspor US$ 
19,35 juta (BPS Babel 2012).  
  
Tabel 1. Perkembangan produksi dan ekspor komoditas lada di Provinsi Babel 
 
Tahun Luas Lahan 
(ha) 
Total Produksi 
(ton) 
Rata-rata 
Produksi (t/ha) 
Total Ekspor 
(kg) 
Nilai Ekspor 
(US $) 
2005 41 834,10 20 780,50 0,99 11 854 880 26 278 379 
2006/2007 26 369,46 11 653,98 0,71 8 777 484 22 832 951 
2008 33.739,07 15.671,21 1,02 7 166 457 34 651 975 
2009 37.040,76 15.601,12 1,10 3,119,353 12,717,668 
2010 36.569,16 18.472,14 1,46 2.754.500 15.288.228 
2011 39 165,00 28 241,51  1,83 2 245 500 19 345 923 
Sumber: BPS Babel (2012). 
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Permasalahan Budidaya Lada di Babel. 
Penyebab penurunan produksi lada putih dari 
Provinsi Babel pada beberapa tahun terakhir 
ini tercatat berbagai faktor, yaitu (i) alih 
profesi ke pertambangan timah yang lebih 
menjanjikan bagi petani lada, (ii) 
penggunaan lahan usaha tani lada yang 
bersaing dengan kelapa sawit, (iii) serangan 
hama penggerek batang dan penyakit kuning, 
(iv) penggunaan bibit asalan dari kebun 
sendiri atau tetangga, dan (v) menurunnya 
kesuburan lahan (Waard 1979; Mustika 
1996; Anandaraj 2005; Duarte & Chu 2005). 
Penggerek batang (Lophobaris sp.) 
merupakan hama utama tanaman lada, hama 
ini mengakibatkan kerusakan dan kematian 
tanaman lada lima hingga tujuh persen  
setiap tahun. Akibat serangan hama tersebut, 
jumlah tanaman lada yang tumbuh dan 
berproduksi di lapang hanya berkisar 40 
hingga 60 persen. Kesuburan tanah sebagian 
besar lahan pertanaman lada di Provinsi 
Babel tergolong rendah, yang ditunjukkan 
dari kandungan bahan organik sekitar 1,9 
persen, dengan C/N ratio sembilan dan pH 
tanah 4,3 (Suprapto & Sudaryanto 1999). 
Kondisi demikian banyak dijumpai karena 
petani lada di Provinsi Babel umumnya 
jarang melakukan pengendalian hama dan 
penyakit. Di lapangan dapat dilihat bahwa 
hampir semua petani melakukan penyiangan 
bersih, sedangkan pemupukan jarang 
dilakukan. Penyiangan bersih mendorong 
terjadinya degradasi lahan akibat terjadinya 
erosi tanah oleh aliran air di musim hujan. 
Sementara penyiangan bersih juga memicu 
meningkatnya serangan hama dan penyakit, 
karena terbatasnya keragaman dan 
penyebaran musuh alami dan meningkatnya 
penyebaran penyakit di musim hujan 
(Suprapto & Surachman 2008). Masalah lain 
dalam praktek budidaya lada di Bangka 
Belitung adalah penggunaan tiang panjat 
mati yang juga menimbulkan masalah 
kelestarian hutan di samping harganya yang 
semakin mahal.  
Salah satu jawaban yang tepat 
untuk mengatasi masalah rusaknya lahan 
akibat pertambangan timah adalah 
pengelolaan budidaya lada yang bersifat 
terpadu dengan sapi yang ramah lingkungan 
dalam suatu pola agroforestry, sekaligus 
diharapkan dapat menjawab berbagai 
permasalahan budidaya lada di Kepulauan 
Bangka Belitung yang berbasis sumberdaya 
lokal. 
 
AGROFORESTRY BERBASIS LADA: 
ALTERNATIF MODEL USAHA TANI 
PASCA TAMBANG TIMAH DI 
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 
 
Agroforestry: Definisi dan 
Komponennya. Menurut definisi, 
agroforestry adalah suatu sistem 
pengelolaan lahan dengan berasaskan 
kelestarian, yang meningkatkan hasil lahan 
secara keseluruhan, mengombinasikan 
produksi tanaman (termasuk tanaman 
pohon-pohonan) dan tanaman hutan dan 
atau hewan secara bersamaan atau 
berurutan pada unit lahan yang sama, serta 
menerapkan cara-cara pengelolaan yang 
sesuai dengan kebudayaan penduduk 
setempat (King & Chandler 1978). Kata 
Agroforestry dalam Bahasa Indonesia 
dikenal dengan istilah wanatani, yang arti 
sederhananya adalah menanam pepohonan 
di lahan pertanian. Adapun tujuan dari 
program agroforestry adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani, 
terutama yang di sekitar hutan. Program-
program agroforestry diarahkan pada 
peningkatan dan pelestarian produktivitas 
sumberdaya, yang akhirnya akan 
meningkatkan taraf hidup masyarakat 
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(Anonimous 1992). Tujuan tersebut 
diharapkan dapat dicapai dengan cara 
mengoptimalkan interaksi positif antar-
berbagai komponen penyusunnya (pohon, 
tanaman pertanian, ternak) ataupun interaksi 
antara komponen-komponen tersebut dan 
lingkungannya. 
Menurut De Foresta & Michon 
(1997), agroforestry dapat dikelompokkan 
menjadi dua sistem, yaitu (i) sistem 
agroforestry sederhana, dan (ii) sistem 
agroforestry kompleks. Sistem agroforestry 
sederhana adalah suatu sistem pertanian yang 
dalam hal ini pepohonan ditanam secara 
tumpang-sari dengan satu atau lebih jenis 
tanaman semusim. Pepohonan bisa ditanam 
sebagai pagar mengelilingi petak lahan 
tanaman pangan, secara acak dalam petak 
lahan, atau dengan pola lain misalnya 
berbaris dalam larikan sehingga membentuk 
lorong atau pagar. Jenis-jenis pohon yang 
ditanam dapat beragam, mulai dari 
komoditas yang bernilai ekonomi tinggi 
misalnya kelapa, karet, cengkeh, kopi, cocoa, 
nangka, melinjo, petai, jati dan mahoni, atau 
yang bernilai ekonomi rendah seperti dadap, 
lamtoro, dan kaliandra. Komoditas tanaman 
semusim umumnya tanaman pangan, yaitu 
padi, jagung, kedelai, kacang-kacangan, ubi 
kayu, sayur- sayuran, dan rerumputan. 
Adapun sistem agroforestry kompleks adalah 
suatu sistem pertanian menetap yang 
melibatkan banyak jenis tanaman pohon 
(berbasis pohon), baik sengaja ditanam 
maupun yang tumbuh secara alami pada 
sebidang lahan dan dikelola petani mengikuti 
pola tanam dan ekosistem menyerupai hutan. 
Di dalam sistem ini, selain terdapat beraneka 
jenis pohon, juga tanaman perdu, tanaman 
memanjat (liana), tanaman musiman dan 
rerumputan dalam jumlah besar. Ciri utama 
dari sistem agroforestry kompleks ini adalah 
kenampakan fisik dan dinamika di dalamnya 
yang mirip dengan ekosistem hutan alam, 
baik hutan primer maupun hutan sekunder 
(Hairiah et al. 2003). 
Berdasarkan komponen 
penyusunnya, yaitu kehutanan, pertanian, 
dan peternakan, agroforestry dapat 
dibedakan menjadi: (i) Agrisilvikultur, 
kombinasi antara komponen atau kegiatan 
kehutanan (pepohonan, perdu, palem, 
bambu, dan lain-lain), dan komponen 
pertanian, (ii) Silvopastura, kombinasi 
antara komponen atau kegiatan kehutanan 
dan peternakan, dan (iii) Agrosilvopastura, 
kombinasi antara komponen atau kegiatan 
pertanian dan kehutanan dan peternakan 
atau hewan (Hairiah et al 2003).  
 
Keunggulan Penerapan Agroforestry. 
Penggunaan lahan dengan sistem 
agroforestry memiliki beberapa 
keunggulan, yaitu: 
1. Produktivitas: Hasil-hasil penelitian telah 
menunjukkan bahwa produksi total dari 
sistem  agroforestri jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan sistem 
monokultur. Adanya tanaman campuran 
memberikan keuntungan, karena 
kegagalan satu komponen atau jenis 
tanaman akan dapat ditutup oleh 
keberhasilan komponen atau jenis 
tanaman lainnya. 
2. Diversitas: Adanya pengombinasian dua 
komponen atau lebih dari sistem 
agroforestri menghasilkan diversitas 
(keragaman) yang tinggi, baik dari aspek 
produksi maupun jasa. Dengan demikian 
dari sisi ekonomi sistem agroforestry 
dapat mengurangi risiko kerugian akibat 
fluktuasi harga pasar. Sedangkan dari 
sisi ekologi sistem ini dapat 
menghindarkan kegagalan panen total, 
seperti halnya yang dapat terjadi pada 
penanaman satu jenis saja (monokultur).  
3. Kemandirian: Adanya diversifikasi 
horizontal yang tinggi dari komoditas 
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dalam agroforestry diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 
dan petani, serta dapat  melepaskan  
ketergantungan terhadap berbagai produk 
dari luar.  
4. Stabilitas: Praktek agroforestri yang 
terbukti memiliki diversitas dan 
produktivitas yang optimal, mampu 
memberikan hasil yang seimbang yang 
berkelanjutan, sehingga dapat pula 
menjamin stabilitas dan kesinambungan 
pendapatan petani (Irwanto 2008). 
Selain kelebihan di atas, keunggulan 
lain dalam penerapan pola agroforestry 
adalah kesuburan tanah juga akan meningkat. 
Hal ini terjadi karena sistem agroforestry 
terdapat interaksi ekologis dan ekonomis 
antar-komponen-komponen yang berbeda. 
Agroforestry ditujukan untuk 
memaksimalkan penggunaan energi 
matahari, meminimalkan hilangnya unsur 
hara di dalam sistem, mengoptimalkan 
efesiensi penggunaan air, dan meminimalkan 
run-off  serta erosi. Dengan demikian, sistem 
agroforestry dapat mempertahankan manfaat 
yang dapat diberikan oleh tumbuhan berkayu 
tahunan (perennial) setara dengan tanaman 
pertanian konvensional dan memaksimalkan 
keuntungan keseluruhan dari lahan sekaligus 
mengonservasinya. Ada empat keuntungan 
terhadap tanah yang diperoleh melalui 
penerapan agroforestri antara lain adalah: (1) 
memperbaiki kesuburan tanah, (2) menekan 
terjadinya erosi  (3) mencegah 
perkembangan hama dan penyakit, (4) 
menekan populasi gulma. Peran utama 
agroforestri dalam mempertahankan 
kesuburan tanah, antara lain melalui empat 
mekanisme: (1) mempertahankan kandungan 
bahan organik tanah, (2) mengurangi 
kehilangan hara ke lapisan tanah bawah,  (3) 
menambah N dari hasil penambatan N bebas 
dari udara,  (4) memperbaiki sifat fisik tanah 
(Suprayogo et al. 2003).  
 
Agroforestry Berbasis Lada Terpadu. 
Perubahan penggunaan lahan hutan menjadi 
lahan pertanian disadari menimbulkan 
banyak masalah seperti penurunan 
kesuburan tanah, erosi, kepunahan flora dan 
fauna, banjir, kekeringan dan bahkan 
perubahan lingkungan global. Masalah ini 
bertambah berat dari waktu ke waktu 
sejalan dengan meningkatnya luas areal 
hutan yang dikonversikan menjadi lahan 
usaha lain. Agroforestry adalah salah satu 
sistem pengelolaan lahan yang dapat 
mengatasi masalah yang timbul akibat 
adanya alih fungsi lahan tersebut dan 
sekaligus untuk mencapai kekuatan 
ekonomi rumah tangga petani melalui 
pemilihan komoditas yang sesuai dengan 
agroekosistem dan kebutuhan pasar.   
Penanaman lada dalam sistem 
agroforestry dapat menggunakan pola Alley 
Cropping (budidaya lorong), di sini 
tanaman pagar hidup Gliricidia sp. sebagai 
tiang panjat hidup lada, yang 
dikombinasikan dengan berbagai jenis 
tanaman pangan semusim dan komponen 
ternak (sapi). Pola tanam ini telah terbukti 
sangat berperan dalam konservasi tanah dan 
air, serta produksi hasil pertaniannya 
terutama di daerah berlereng. Pada sistem 
ini, penggunaan mulsa kacang-kacangan, 
misalnya lamtoro (Leucaena leucocephala) 
atau gamal (Gliricidia sp.) dapat 
meningkatkan kesuburan tanah dan 
pendapatan petani, sedangkan bahaya erosi 
dapat diperkecil. Pokok-pokok aturan 
dalam penyelenggaraan sistem agroforestry 
berbasis lada - ternak terpadu adalah 
sebagai berikut (Watson & Laquihon  1985; 
Irwanto 2008):  
1. Penanaman lamtoro gamal (Gliricidia 
sepium)  atau (Leucaena leucocephala) dua 
baris pada tanah yang telah diolah secara 
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 baik sebagai tiang panjat lada, dengan jarak 
2,5 m dalam baris. Setelah tingginya tiga 
hingga empat m dipangkas 1,5 hingga 2,0 m 
di atas tanah. Daun dan ranting lamtoro     
diletakkan di bawah tanaman lada atau areal 
atau lajur tanaman pangan.  
2. Jarak barisan tanaman lamtoro atau gamal  
empat hingga enam m, tergantung pada 
kemiringan lahan.  
3. Tanaman tahunan (kelapa, kopi, cocoa, 
jeruk, pisang, dan lain-lain) ditanam 
bersamaan dengan gamal atau lamtoro pada 
baris ketiga cara berselang seling, jarak 
empat hingga tujuhm.  
4. Tanaman lada dan tanaman pangan 
ditanam setelah batang lamtoro atau gamal 
berdiameter du hingga tiga cm. Pengolahan 
tanah untuk tanaman pangan dilakukan pada 
lajur atau lorong yang berselang-seling 
dengan lajur tanaman tahunan atau lajur yang 
tidak diolah. Jenis tanaman pangan yang     
dapat dikembangkan adalah padi gogo, 
jagung, umbi-umbian (ubi jalar, ubikayu, ubi 
jalar, talas, keladi, dan garut), pisang, kacang 
kedelai, atau kacang tanah. 
 
Teknologi Budidaya Lada Terpadu 
Ramah Lingkungan.   Budidaya lada–
ternak (sapi) terpadu yang ramah lingkungan 
harus didukung oleh beberapa komponen 
teknologi, yaitu: (a) penggunaan bibit lada 
bermutu, (b) konservasi dengan penyiangan 
terbatas (bobokor), (c) penggunaan tiang 
panjat hidup (Gliricidia sp.), (d) 
pemangkasan tiang panjat, dan (e) 
pemupukan dengan kompos kotoran sapi dan 
pangkasan. 
 
(a). Penggunaan bibit lada bermutu. 
Petani lada pada umumnya menggunakan 
bibit dari sulur gantung atau sulur cacing 
mengakibatkan tanaman lada lambat 
berbuah, baru mulai berbuah umur empat 
hingga lima tahun. Tanaman lada dari sulur 
gantung atau sulur cacing pertumbuhannya 
ramping, cabang produksi jarang dan 
produktivitas rendah. Apabila 
menggunakan bibit lada yang baik cabang 
produksi tumbuh rapat dan tanaman lada 
mulai produksi lebih awal pada umur tiga 
tahun. Bibit lada asalan yang berasal dari 
tanaman lada terserang hama atau penyakit, 
mengakibatkan tanaman lada sejak awal 
ditanam sudah terserang hama atau 
penyakit, tanaman lada yang terserang akan 
menjadi sumber infeksi dan akibatknya 
mempercepat penyebaran penyakit di 
lapang (Suprapto & Kasim 2006).  
 
(b) Konservasi kebun dengan 
penyiangan terbatas (bobokor). 
Konservasi kebun lada dilakukan dengan 
cara menanam tanaman pangan pada lahan 
di antara barisan lada, seperti padi gogo, 
jagung, umbi-umbian (ubi jalar, ubikayu, 
ubi jalar, talas, keladi, dan garut), pisang, 
kacang kedelai, atau kacang tanah. 
Pada lorong yang tidak ditanami 
tanaman sela pangan, hendaknya kesuburan 
tanah harus tetap dijaga dengan cara: (1) 
penyiangan terbatas (bebokor) di sekitar 
tanaman pokok, sedangkan gulma di antara 
barisan tanaman hanya dipangkas atau 
dibabat, (2) menanam tanaman penutup 
tanah family leguminoceae, seperti Arachis 
pintoii, Centrosema spp. dan 
Calopogonium spp. atau lainnya sekaligus 
sebagai pakan ternak dan sumber bahan 
organik untuk pupuk kompos (Suprapto & 
Sudaryanto 1999), dan (3) menanam 
rumput gajah di sekeliling kebun sebagai 
penahan erosi, sekaligus untuk pakan tenak 
(Murni 1995). Lahan tersebut dapat pula 
diberokan dengan ditumbuhi berbagai jenis 
gulma berbunga yang mengeluarkan 
senyawa kimia (semiokhemikal), sebagai 
penarik serangga (predator dan parasitoid) 
yang mampu menekan populasi hama dan 
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meningkatkan parasitasi parasitoid 
penggerek batang lada (Suprapto & 
Sudaryanto 2001; Suprapto & Kasim 1989). 
Pada lahan kering bertopografi miring, 
konservasi kebun berfungsi sebagai penutup 
tanah, penahan erosi, menahan laju 
penyebaran penyakit melalui aliran air hujan 
dan mempertahankan kelembaban tanah 
(Landis et al. 2000).  
 
(c) Menggunakan tiang panjat hidup. 
Tanaman penegak yang baik adalah tidak 
peka terhadap hama, berumur panjang, 
memungkinkan akar lada melekat dengan 
baik, efek negatif terhadap tanaman lada 
tidak begitu besar, mudah dan cepat tumbuh, 
murah dan mudah diperoleh, kuat dan tidak 
mudah roboh, mudah dikembangkan dengan 
stek, tahan dipangkas, famili leguminoceae 
dan mempunyai perakaran dalam. Tanaman 
penegak hidup yang baik adalah gamal 
(Gliricidia maculata) atau dadap cangkring 
(Erytrina spp.). Tanaman penegak jenis 
gamal mempunyai kelebihan tidak diserang 
penggerek batang (Batocera hector) 
(Coleoptera, Cerambisidae), pertumbuhan 
relatif cepat, dapat dikembangkan dengan 
stek dan tahan dipangkas. Penegak harganya 
murah, banyak digunakan sebagai penegak 
lada di Lampung, kuat dan tidak mudah 
roboh serta tidak menjadi inang hama bisul 
(Eurytoma spp.) yang mematikan penegak 
lada jenis dadap di Lampung (Suprapto & 
Kasim 2006). 
 
(d) Pemangkasan tanaman penegak. 
Tanaman lada membutuhkan 50 hingga 75 
persen intensitas sinar matahari, pada 
intensitas sinar matahari kurang 
mengakibatkan laju fotosintesa akan rendah 
dan serapan unsur hara lambat, akibatnya 
produksi lada rendah. Tanaman penegak 
gamal dipangkas dua hingga tiga kali per 
tahun selama musim hujan sesuai dengan 
fase pertumbuhan lada. Pemangkasan diatur 
agar percabangan terbatas, sehingga 
diperoleh cahaya sinar matahari dengan 
intensitas cukup efektif untuk fotosintesis 
tanaman lada (Wahid 1984). 
 
(e) Pemupukan dengan kompos kotoran 
ternak dan pangkasan. Petani jarang 
melakukan pemupukan tanaman lada, 
padahal setiap 1000 gr buah lada 
mengandung berbagai unsur hara yang 
diambil dari dalam tanah sebanyak 282 g 
(Waard 1964; Sim 1973). Apabila tidak 
dipupuk produktivitasnya cenderung 
menurun. Untuk menjamin ketersediaan 
pupuk kandang di kebun lada, sebaiknya 
petani memelihara ternak kambing 
sebanyak lima hingga delapan ekor per ha. 
Jumlah ternak kambing tersebut mampu 
menghasilkan pupuk kandang dan kotoran 
pakan sebanyak 2,5 hingga empat ton per 
tahun, cukup untuk memenuhi kebutuhan 
20 hingga 25 persen dari 10 hingga 20 ton 
per ha per th pupuk organik yang 
diperlukan untuk lada. 
Dalam satu hektar tanaman lada 
dengan penegak gamal dan penutup tanah 
A. pintoii menghasilkan hijauan 10 hingga 
20 ton, dengan pengaturan yang baik dapat 
menyediakan hijauan pakan untuk delapan 
hingga 12 ekor ternak kambing. 
Pemeliharaan kambing dilakukan secara 
semi intensif dalam kandang panggung, 
diberi hijauan pakan segar lima hingga 
enam kg per ekor per hari. Komposisi 
hijauan pakan 80 persen dari kebun lada 
dan 20 persen rumput alami lainnya 
(Suprapto & Surachman 2008).  
 
Peluang dan Tantangan Pengembangan. 
Peluang. Pada tahun 1998 harga lada putih 
sempat mencapai angka tertinggi Rp 56.000 
per kg, kemudian turun sampai harga 
terendah Rp 22.000 per kg tahun 2006. 
Integrasi Lasa (Lada dan Sapi) (Achmad A. Rivaie)                                                                            119 
 
 
Sejak tahun 2007 harga lada mulai 
meningkat lagi sekitar Rp 20.000 untuk lada 
hitam dan Rp 40.000 per kilogram untuk lada 
putih, sampai sekarang. Peningkatan harga 
lada tahun 2007 berkaitan erat dengan 
produksi lada dunia yang menurun sejak 
tahun 2004 (VPA 2006). Pada tahun 2003 
total produksi lada dunia mencapai angka 
tertinggi, 364.000 ton. Kemudian turun 
267.000 ton pada tahun 2004, dan turun lagi 
263.000 ton pada tahun 2005. Pada tahun 
2006, turun lebih jauh sekitar 220.000 ton. 
Tidak terkecuali Indonesia yang mengalami 
penurunan ekspor terbesar, dari 60.896 ton 
(2003) menjadi 46.260 ton (2004), dan 
bahkan turun lebih jauh 37.568 ton tahun 
2005 (Nguyen 2006). Produksi lada dunia 
yang menurun tersebut disebabkan oleh 
produktivitas lada yang rendah di sejumlah 
negara penghasil lada utama, seperti India, 
Brazil, Sri Lanka, dan Malaysia, akibat 
serangan hama-penyakit, cuaca buruk, dan 
penurunan luas areal tanaman. Dilain pihak, 
permintaan lada dunia cenderung naik dari 
sekitar 271.000 ton tahun 2002 sampai lebih 
dari 312.000 ton tahun 2006 (IRIS 2009). 
Peluang pasar ini perlu dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya dengan cara meningkatkan 
produksi lada Indonesia, antara lain dengan 
meningkatkan produktivitas dan perluasan 
areal termasuk ke PPK di Bangka Belitung. 
Selanjutnya menurut laporan  IRIS 
(2009), permintaan lada dunia meningkat 
dari sekitar 271.000 ton pada tahun 2002 
menjadi lebih dari 312.000 ton tahun 2006. 
Peningkatan permintaan tersebut diikuti pula 
oleh membaiknya harga lada pada waktu 
belakangan ini, yaitu sekitar Rp 20.000 untuk 
lada hitam dan Rp 40.000 untuk lada putih 
per kilogram. Untuk harga lada putih Bangka 
di pasar Internasional, yaitu pada kisaran 
US$ 4,500 hingga 5,290 per ton (IPC 2008). 
Membaiknya harga ini membuat para petani 
lada mulai turun ke lahannya, untuk 
menanam lada dan memperluas kebun 
ladanya kembali, yang sebelumnya sempat 
terhenti bahkan telah beralih ke usaha lain. 
Pengembangan model alternatif 
agroforestry lada terpadu dengan ternak ini, 
dapat dilakukan di hampir semua wilayah 
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 
mengingat sebagian besar wilayah 
Kepulauab Babel memenuhi syarat 
kesesuaian tumbuh yang tinggi untuk 
tanaman lada, sehingga budidayanya tidak 
memerlukan masukan (input) produksi 
yang tinggi.  
Suprapto et al. (2004) melakukan 
pengkajian teknologi budidaya lada 
integrasi dengan ternak kambing di 
Lampung Utara. Teknologi yang diterapkan 
adalah budidaya lada dengan tiang panjat 
hidup Gliricidia sp., penyiangan terbatas 
(bobokor), pemangkasan tiang panjat hidup, 
dan pemupukan dengan kompos kotoran 
kambing. Pada lahan antar-barisan tanaman 
lada ditanam Arachis pintoi sebagai pakan 
ditambah daun Gliricidia sp. dan rumput 
alami sekitar kebun. Hasil pengkajian 
menunjukkan bahwa total nilai hasil usaha 
tani lada integrasi ternak kambing adalah 
Rp 10.786.000 per th, sedangkan cara 
petani Rp 2.925.000 per ha per th. Nilai 
tambah pendapatan usaha tani lada integrasi 
ternak kambing dari lada adalah Rp 
2.900.000 per ha per th dan dari lima ekor 
ternak kambing adalah Rp 1.188.760 per th. 
Total nilai tambah pendapatan petani dari 
usaha tani lada integrasi ternak kambing 
adalah Rp 4.088.760 per tahun. Nilai 
tambahan pendapatan petani lainnya adalah 
pupuk organik dan sisa pakan sebanyak 
2.880 kg, dibanding cara tradisional yang 
tidak menghasilkan pupuk organik untuk 
tanaman lada. Hasil pengkajian Suprapto et 
al. (2004) tersebut menunjukkan besarnya 
peluang keberhasilan usaha agribisnis 
sistem agroforestry lada–ternak (sapi) 
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terpadu sebagai model alternatif usaha tani 
pasca tambang timah di Kepulauan Bangka 
Belitung.  
 
Tantangan. Sebagai daerah penghasil lada 
putih terbesar, Babel dalam waktu 
belakangan kontribusinya terus menurun. 
Tahun 2001 luas areal lada di provinsi ini 
tercatat 64.572 ha, kemudian turun menjadi 
45.834 ha tahun 2004, dan turun lagi menjadi 
40.720 ha tahun 2006 (Distanhut Babel 
2006). Dengan demikian, selama enam tahun 
terakhir luas areal lada Babel mengalami 
penurunan 7.4 persen per tahun.  
Produktivitas lada yang terus 
menurun dan pendapatan usaha tani lada 
yang rendah menyebabkan minat petani 
menanam lada berkurang dan pada kondisi 
demikian petani mulai mengganti lada 
dengan tanaman lain seperti karet, kakao, 
kopi, ubikayu, pisang, dan lain-lain. 
Menurunnya minat petani menanam lada 
mengakibatkan luas areal tanaman lada di 
sentra produksi menurun. Pada saat harga di 
tingkat petani cukup baik, petani mulai 
mengurus kebun ladanya, di beberapa tempat 
tampak dilakukan rehabilitasi dan perluasan 
penanaman lada di lokasi baru, hal demikian 
terus berlangsung sehingga lada berkembang 
di lokasi baru dan di lokasi lama secara 
perlahan lada tidak dikembangkan petani. 
Dalam rangka mendapatkan suatu 
model usaha tani terpadu yang ramah 
lingkungan dan memiliki kekuatan ekonomi 
yang tangguh guna mendukung program 
pembangunan pertanian di Provinsi Bangka 
Belitung, penggunaan pola agroforestry 
berbasis budidaya lada - ternak sapi secara 
terpadu memiliki arti yang cukup strategis. 
Melalui penerapan teknologi budidaya lada - 
ternak secara terpadu, diharapkan kesuburan 
lahan tetap terjaga, serangan hama dan 
penyakit dapat ditekan sampai batas tidak 
merugikan, produktivitas lada tetap tinggi, 
pendapatan petani meningkat (Suprapto et 
al. 2004) dan petani lada kembali 
bermotivasi tinggi untuk mengusahakan 
tanaman lada dengan menerapkan inovasi 
teknologi anjuran. Dalam 
pengembangannya, para petani yang terlibat 
hendaknya tergabung dalam kelompok tani 
dengan dukungan dan pendampingan dari 
pemerintah daerah, instansi teknis, dan 
pemangku kepentingan lainnya termasuk 
lembaga keuangan untuk mendukung 
permodalan dan pemasaran. Untuk 
mendukung program tersebut, dibutuhkan 
upaya percepatan diseminasi inovasi 
teknologi guna meningkatkan kapasitas 
sumber daya petugas dan petani lada. Pada 
tahap inisiasi dibutuhkan percontohan (pilot 
projects) yang melibatkan semua pihak 
yang mengaplikasikan inovasi teknologi 
lada tepat guna dalam perspektif bisnis 
agroforestry, termasuk aplikasi inovasi 
teknologi yang modern, karena 
bagaimanapun adopsi dan aplikasi 
teknologi agroforestry oleh petani bukan 
berarti kembali ke bentuk pertanian kuno. 
Selanjutnya juga diperlukan kajian tentang 
skala produksi dan kelembagaan yang 
dibutuhkan untuk setiap unit produksi di 
setiap daerah pengembangan, sesuai dengan 
potensi pasar yang tersedia.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Lada putih asal Pulau Bangka dan 
Belitung, merupakan salah satu tanaman 
rempah yang paling banyak diminati pasar 
luar negeri dan beberapa tahun terakhir 
harganya terus meningkat. Oleh karena itu, 
tanaman lada dapat diharapkan sebagai 
tanaman andalan utama penunjang 
kekuatan ekonomi rumah tangga petani, 
dalam suatu model agroforestry berbasis 
usaha tani terapadu lada dan sapi (LASA) 
yang ramah lingkungan, untuk 
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dikembangkan di berbagai wilayah Bangka 
Belitung. Meningkatnya permintaan dunia 
terhadap komoditas lada dan harganya yang 
juga semakin membaik, diharapkan dapat 
membangkitkan kembali motivasi para 
petani lada untuk mengelola tanamannya 
secara ramah lingkungan, yang pada 
gilirannya juga dapat meningkatkan 
perekonomian wilayah. 
 Perlu dilakukan kajian tentang 
inovasi teknologi dan kelembagaan yang 
dapat diaplikasikan dari hulu sampai hilir, 
serta kebijakan untuk mendukung 
pengembangan model LASA dalam 
perspektif agribisnis.  
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